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dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran ymldgaran, Maka Adakah
orang yang mengambil pelajaran?
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1.bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MekaiptDia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacasah] dhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perarkalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuirfya.

Belajar bukan hanya membaca dan menulis tetapi amgk@t panji pemikiran dan
akal serta membuka pintu kebudayaan. Al Qur'arktadan merintangi potensi-
potensi yang ada pada manusia serta siap untukrbbeng dan memperoleh ilmu

pengetahuan.

! Al Ustadz Muhammad Thalib (Penerjemah), Al QurTarjamah Tafsiriyah , (Yogyakarta: Ma’had
An Nabawy, 2012),him 578.

2 Al Ustadz Muhammad Thalib (Penerjemah), Al QurTarjamah Tafsiriyah , (Yogyakarta: Ma’had

An Nabawy, 2012),him. 789

% H. Maragustam,, Mencetak Pembelajar Menjadi Iiysary Sempurna: Falsafah Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Nuhalitera), him. 121
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ABSTRAK

SUWARNI. Strategi Pembelajaran Collaborative Learning (Tipigsaw) Sebagai
Upaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Mat@dfaran Al Qur'an Hadits
pada Siswa Kelas IV DI MIS Al Huda Pringombo, TerapuMagelang Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah liyatlaFakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyéakarta, Tahun Akademik
2013/2014.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adbédiwa hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Al Qur'an Hadits materi hokurnalaa ikhfa’ dan iglab pada
kelas IV di MIS Al Huda Pringombo, Tempuran, Magelamasih dikategorikan
rendah atau masih berada di bawah nilai standaerk&iKetuntasan Minimal yang
ditentukan yaitu 60. Minat siswa belajar Al Quratadits juga belom optimal
dikarenakan strategi yang diterapkan guru dalanmsgzropembelajaran kurang
menarik bagi siswa, masih cenderung berdiéaicher centeratau berpusat pada
guru. Sehingga pembelajaran Al Qur'an Hadits tenasanbosankan serta sulit
dipahami siswa. Tujuan penelitian ini adalah umhéningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al Qur'an Hadits materi huk@amaln ikhfa’ dan iglab dengan
menggunakagollaborative learnindtipe jigsaw).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KR$K) atauClassroom
Action Researclyaitu ragam penelitian pembelajaran yang dilaksanakeh guru
untuk memecahkan masalah-masalah dalam pembelajangndihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran serta mktakhal-hal yang baru dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini adalah pembatajal Quran Hadits dengan
menggunakan teknik baru yaitu strategilaborative learning (tipe jigsawBubjek
penelitian adalah siswa kelas IV MIS Al Huda Primjpm dengan jumlah siswa 20
yang terdiri 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perearpuData dikumpulkan melalui
nilai tes yaitu pada tahap pre tes, kemudian tiadadklus | dan tindakan siklus II.
Analisis data melalui pengumpulan dari tahap pergam observasi dan
wawancara. Sedangkan nilai tes meliputi pre teslakan siklus | dan tindakan
siklus 1.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikgtPada pre tes atau tes awal
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas adalah ®66f%swa yang telah tuntas
berjumlah delapan anak atau 40%. Sedangkan siswg Palum mengalami
ketuntasan berjumlah 12 anak atau 60% dari kedearwisiswa 20 siswa. 2)
Sedangkan setelah diadakan siklus | nilai rata-s&gewa mengalami peningkatan
menjadi 64,25%. Siswa yang sudah tuntas berjumdagisiva atau 70%, mengalami
peningkatan 30% dari tes awal. Siswa yang belungalami ketuntasan berjumlah
enam siswa atau 30%. 3) Kemudian setelah diadakdakan siklus 1l nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 73,75%. Siswa yang telamgalami ketuntasan
berjumlah 18 siswa atau 90%. Sedangkan siswa yalugnbmengalami ketuntasan
berjumlah dua anak atau 10%.
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Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat AlISRVT yang telah
melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya. Sehingga skripsidapat terselesaikan
dengan baik. Tanpa petunjuk dan ijin-Nya tentu pskrini tidak akan terwujud
seperti sekarang ini. Skripsi ini mengungkapkartateg Strategi Pembelajaran
Collaborative Learning (Tipe Jigsaw) Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar dalam Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits pada Siswa Kelas IV di MIS
Al Huda Pringombo, Tempuran, Magelang Tahun Pelajaan 2013/2014.

Skripsi ini tidak akan terwujud dan terselesaikenghn baik tanpa bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada keseapati penulis perlu untuk
menyampaikan rasa terima kasih kepada berbagak piaag telah membantu
penyusunan skripsi yang menjadi salah satu syatak unemperoleh gelar sarjana
Strata Satu (S1) Program Studi Dual Mode Sistenulkek Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan PGRidsa terima kasih dan
penghargaan yang setulus-tulusnya ini penulis séxap&epada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunanj&gdi Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Program DMS Jurusan Pendidkaru MI Fakultas
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3. Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, selaku pembimbing skiip
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dapat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripssihmdanyak
kekurangan dan sangat jauh dari sempurna. Hal iseébdbkan keterbatasan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini, pemerintah telah berupaya meningkatkatitks pendidikan
mulai dari tataran regional hingga tingkat glob8hklah satu diantaranya
melalui perubahan dunia pendidikan dalam hal idindgikungan Kementerian
Agama. Perubahan yang dimaksud yakni berupa pefiamp&kewenangan
yang diserahkan kepada Madrasah yang bersangketan tsaja tetap
disesuaikan kondisi masyarakat sekitar dimana rsatirberada.

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkeualitas
sumber daya manusia baik kemampuan intelektual wmaudgemampuan
profesional. Pada dasarnya nilai keberhasilan pidah itu dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh anak didik ketika masuk digeg sekolah berikutnya.
Namun, faktanya banyak dijumpai lulusan dari maahiagang tidak mampu
bersaing dengan siswa lulusan Sekolah Dasar untalanjotkan pada
sekolah-sekolah favorit. Inilah yang mengindikasihlva prestasi siswa
Madrasah Ibtidaiyah secara umum masih perlu dititigin.

Upaya yang seharusnya diterapkan Madrasah Ibtidapabila ingin
menghapus kesan bahwa Madrasah identik selalu Kagmbaing dengan
Sekolah Dasar adalah dengan menerapkan progranulangdalam hal ini
adalah program yang mungkin kurang diberikan diodkDasar secara lebih
mendalam. Program inilah yang akan menjadikan nmakgasemakin tertarik

ingin memasukkan putra putrinya di Madrasah.



Al Quran dan hadits merupakan sumber hukum umdamis
Keduanya menjadi dasar pegangan hidup manusia da&aksanakan segala
aktifitasnya. Baik itu hubungan antara manusia dangllah serta manusia
dengan manusia. Sehingga inilah yang mengharuskamisia mampu untuk
membaca Al Qur'an dengan baik dan benar. Sehingig&k tmenimbulkan
salah penafsiran atau pemahaman makna.

Pada kenyataannya, siswa kelas IV M| Al huda Primgo sebagian
besar belum mampu menguasai masalah Baca TulisukbiQ Terutama
mengenai hukum bacaan nun mati yakni ikhfa’ daabiglSehingga masih
membutuhkan metode yang tepat hingga para siswapmanenguasai apa
dan bagaimana bacaan iglab dan ikhfa’.

Agar mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan bemaka orang
tua harus memperkenalkan serta mengajarkan cardacenAl Qur'an yang
benar sejak dini. Sehingga pada saat usia sekaddah ndulai mengenal
lingkungan sekolah dan teman-temannya tidak akaasaemalu karena anak
tersebut telah mampu membaca Al Qur'an dengandsaikoenar. Begitu pula
mampu mempelajari hadits dengan hasil yang maksimal

Ironisanya, fakta di lapangan menunjukkan masihyakrdijumpai
kurang minatnya anak serta tidak adanya perhagankeésungguhan dalam
belajar. Termasuk dalam hal ini belajar Al Quraandhadits. Hal ini
berdampak pada rendahnya prestasi siswa dalam pektgran Al Quran

Hadits. Banyak faktor yang menyebabkan terjadirgladrsebut.




Dalam pendidikan, perhatian dan motivasi merupgkasarat utama
dalam prtoses belajar mengajar. Tanpa adanya parhdén motivasi, hasil
belajar yang dicapai siswa tidak optimal. Stimyisg diberikan guru tidak
berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi siBAEngi dengan dorongan
dari kedua orang tua pada saat berada di rumahb ssabagian besar waktu
anak adalah di lingkungan keluarga. Ada beberapa watuk menumbuhkan
perhatian dan motiavasi siswa, diantaranya melb&rbagai variasi cara
pengajarannya, pengulangan informasi, memberiokanulsis baru pada
siswa, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan giimgarkan kepada siswa,
serta memberikan pujian bagi siswa yang menunjuikesatasi belajdr.

Faktor lain yang memicu rendahnya hasil belajavaiadalah masih
adanya guru yang miskin akan metode dan model gdejaltsn yang
berdampak pada pencapaian tujuan yang pembelajé@am juga kurang
menguasai berbagai teknik mengajar atau bahkan kitutigak mengetahui
adanya metode tersebut seaahingga berusaha mehgapanya dengan cara
yang tidak sesuai. Akibatnya, hasil pembelajarannyan membuat
keprihatianan dari pihak guru sendiri begitu plaaapsiswa.

Ditambah lagi, pembelajaran Al Qur'an hadits dalaatu minggu
hanya dua jam pelajaran. Keterbatasan inilah yaejgadnsalah satu diantara
beberapa kendaala untuk memaksimalkan siswa datmpeiajari Al Qur'an
hadits secara menyeluruh. Prestasi belajar sisvies K& MIS Al Huda

Pringombo,Tempuran, Magelang dalam pelajaran Al'@uhadits sangat

2Arifin dan Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Ja#aSinar Baru Algesindo, 1988), hal 39-40.
3



rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-ratdals pada semester ganijil
2013/2014 yang hanya mencapai nilai lima. Sehinggagat perlu adanya
inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis menjadi itettatuk merubah
sistem pembelajaran Al Qur'an hadits di kelas IVdg@aMIS Al Huda
Pringombo, Tempuran Magelang. Oleh karena itu penuhencoba
menerapkan pembelajaragollaborative learning dalam pembelajaran Al
Quran hadits. Pembelajaran ini, menuntut guru dsiswa mampu
menerapkan model-model yang menarik. Sehianggat degragatasi masalah
yang dihadapi peserta didik serta mampu meningkapkeastasi hasil belajar
pada kelas IV MIS Al Huda Pringombo.penulis mencoiengupas beberapa
model pembelajaran dalam sekripsi ini. Sebagai ie@ae dari pembelajaran
collaborative learning yaitu tipejigsaw.

Berangkat dari berbagai uraian di atas, penuligarigr untuk
mengambil judul “STRATEGI PEMBELAJARAN COLLABORATIVE
LEARNING  (TIPE  JIGSAW)  SEBAGAI UPAYA  UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DALAM MATA PELAJARAN AL
QUR’AN HADITS PADA SISWA KELAS IV DI MIS AL HUDA
PRINGOMBO TEMPURAN MAGELANG TAHUN PELAJARAN
2013/2014".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasaalaimasgi atas, maka

beberapa rumusan masalahnya sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Coll@miizearning (tipe
jigsaw) pada mata pelajaran Al Qur'an Hadits diakelV MIS Al Huda
Pringombo, Tempuran, Magelang?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV MIS AL HlRlingombo dalam
pembelajaran Al Qur'an Hadits hukum bacaan iglab dkdfa’ setelah
menggunakan collaborative learning (tipe jigsaw) ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuandan manfaat dari penelitian ini akal

1. Untuk mengetahui bagaimana pembelajataltaborative learning (tipe
jigsaw) yang dapat meningkatkan perhatian siswa pada peddgaran Al
Qur'an Hadits hukum bacaan iglab dan ikhfa’ kelgsMIS Al Huda
Pringombo Tempuran Magelang Tahun pelajaran 2013/20

2. Untuk meningkatkan antusiasme dan keaktifan siswéaloi penerapan
pembelajararcollaborative learning (tipe jigsaw) pada mata pelajaran Al
Qura’an Hadits hukum bacaan iglab dan ikhfa’ kdMaviIS Al Huda
Pringombo Tempuran Magelang Tahun pelajaran 2013/20

3. Untuk meningkatkan prestasi atau hasil belajarsipada mata pelajaran
Al Quran Hadits hukum bacaan iglab dan ikhfa’ leel& MIS Al Huda
Pringombo Tempuran Magelang Tahun pelajaran 2013/2@elalui
penerapan pembelajareoilaborative learning (tipe jigsaw).

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan akan memberikamnfaat baik

secara teoritis maupun praktis bagi pihak yang niefken. Adapun tujuan



dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Siswa
Dengan diadakannya Penelitian Tindakan Kelas, naaytng diharapkan
baik bagi siswa adalah melalui menerapkan pemalajellaborative
learning(tipe jigsaw) akan meningkatkan hasil belajar siswa karenaasisw
mampu berkreasi karena termotivasi oleh keadaanb@eamran yang
menyenangkan.
2. Manfaat bagi Guru
Guru dapat memperbaiki penyampaian proses pemiziajgada mata
pelajaran Al Quran Hadits hukum bacaan iglab ddrfa’ karena guru
memiliki keterampilan dalam menggunakan model-mgueibelajaran
yang berbasis PAIKEM.
3. Bagi Lingkungan Sekolah
Sekolah dapat berkembang lebih maju dan teraragn&amemiliki guru
profesional karena memiliki kemampuan dan kemaugokumelakukan
pembelajaran sehingga mutu pendidikan akan meningka
E. Kajian Pustaka
Kajian mengenai pembelajaramollaborative learning dengan model
pembelajaran aktif sesungguhnya telah ada sejak k@miunya pada dunia
pendidikan.
Skripsi Nurudin Jurusan Pendidikan Agama Islam RakuTarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjaka2813 dengan judul

“Penerapan Strategi Jigsaw Learning untuk menithgkaHasil Belajar Siswa



dalam Pembelajaran Figih Kelas V Ml Al Huda Kebaguidlingo Bantul”.

Buku yang berjudul “Active Learning: 101 Cara Balajiswa Aktif”.
2006. Melvin L. Silberman, yang diterbitkan oleh 9duMedia dan Nuansa:
Bandung.

Skripsi Nani Fatayati Jurusan Pendidikan Agama nislkakultas
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatig@l0 yang berjudul
“Setrategi PembelajararCollaborative Learning Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dalam Mata Pealajargardbh Kebudayaan Islam
Pada Siswa Kelas V di Ml Darussalam Sidoagong TeampwMagelang.
"Penelitian yang dilakukan oleh Nani Fatayati bgrn untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkagkat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran.

Skripsi Erna Ambarwati Jurusan Pendidikan AgamanisiFakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 8ukalijaga Yogyakarta.
2011. Yang berjudul “Penerapan Metodeuided Note Taking dalam
Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajaswéi Kelas VI SD
Negeri Sidakan Banaran Galur Kulon Progo . Peiagliyang dilakukan Erna
Ambarwati adalah untuk mengetahui seberapa besaingi@tan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran PAI.

F. Landasan Teori
1. Strategi Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi beértu

menggunakan sumber daya manusia untuk melaksanaajaksanaan



tertentu aatau rencana atau langkah-langkah yataku#lan secara
sistematis.

Sedangkan menurut Muhibin Syah dalam bukunya psijol
pendidikan, strategi mengajdteacing strategy) merupakan sejumlah
langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk np@ncaujuan
pembelajaran tertentu.

Ketika menerapkan strategi pembelajaran, guru hamesmpu
menerapkan siasat yang tepat. Lebih lanjut, dikexkak bahwa
penentuan sertategipembelajaran tidak hanya ditakuyuru pada saat
pelaksanaan pembelajaran tetapi diawali pada saayusun perencanaan
pembelajaran. Sehingga akan tercermin pada saatrgangembangkan
pembelajaran.

Disisi lain, dari segi pelaksanaan strategi peméela merupakan
upaya mengaktualisasikan berbagai gagasan yargdekncang dengan
memodifikasi dan memberikan perlakuan yang selatas bersiasat
sehingga komponen-komponen pembelajaran dapatnigsifdan mampu
mengembangkan potensi siswa. Begitu puala mampu baregkitkan
semangat belajar serta keaktifan siswa saat pejataicberlangsung.

Acuan utama dalam penentuan strategi pembelajardalata
tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga segagiatka pembelajaran
yang dilakukan dengan tidak berorientasi pada pexiaa tujuan
pembelajaran maka tidak dapat dikategorikan sebagbagai strategi

pembelajaran.



Strategi pembelajaran yang efektif haruslah memerngberapa

komponen, diantaranya:

a. Tujuan Pembelajaran

Pendidikan dalam hal ini menjadi berperan
penting.Sebagaimana fungsi pendidikan yang tedatam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyeahutiahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yangitebat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikasionah
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta did&r menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Wetg Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa
Proses dalam pembelajaran antara satu dengarydaberbeda-

beda. Pada ranah pengetahuan, tujuannya bergitat kéau mengkaji
suatu ilmu pengetahuan. Berbeda dengan keterampdag lebih
menitikberatkan pada kegiatan berlatih.Sementara titjuan yang
menekankan pada sikap dan nilai menuntut kegiatmghmyatan
terhadap sikap dan nilai yang harapannya mampuaddudengan
baik.

b. Bahan Pelajaran

Bahan atau materi pelajaran yang disampaikan kepeserta

* Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Gunuidzsen. Serta Undang-undang RI No.14
tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan.



didik harus disesuaikan dengan kebutuhan pesedi&. dbehingga
perlu diterapkan strategi yang menarik perhatiawai Khusus untuk
materi yang sifatnya abstrak, maka guru diharapkaampu

menyajikan materi dengan setrategi yang mudahimiéeoleh peserta

didik.

. Siswa

Siswa berkedudukan sebagai objek dalam kegiatarbgdajaran.
Keberhasilan proses pendidikan dalam lembaga péadiddapat
diketahui melalui sejauhmana keberhasilan siswgalemelihat hasil
belajar serta aspek lain seperti halnya keaktifswas dan ahlak atau
perilaku siswa. Hal ini bisa terwujud bilamana #grdt hubungan
kerjasama yang solid antara siswa, guru di sekiddahorangtua ketika
peserta didik berada di lingkungan keluarga. Didan, peran
masyarakat sekitar juga berpengaruh terhadap peukaen
kepribadian atau karakter siswa yang diharapkanpnegai pengaruh
positif terhadap keberhasilan peserta didik dalaemgikuti kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didiapul
bahwasannya keberhasilan siswa atau peserta daldmdkegiatan
pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan keluarg@kolah dan
masyarakat. Ketiga hal tersebut sering disebut alenstilah tri pusat
pendidikan. Namun demikian, pendidikan keluarga jadirsalah satu

diantara ketiga ranah yang lebih utama, sebab igdumerupakan



lingkungan pertama dimana anak mulai mengenal géwdi bersama
orang tua. Pendidikan dalam keluarga diarahkan paefabinaan
pribadi anak agar kelak mereka mampu melaksanak&hidpannya
sebagai manusia dewasa. Perhatian seharusnyadiebiflahkan pada
upaya meletakkan pendidikan yang melandasi pemekagenikiran,
sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran agamarskitailai budaya
yang berlaku di masyarakat.

2. Proses Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Pengertian belajar dalam arti sehari-hari adalatbaga
penambahan pengetahuan, namun ada yang mengrakaralbelajar
sama artinya dengan menghafal karena orang yamgabglasti akan
menghafal. Pengerian tersebut masih sangat sersgiiab pada
hakikatnya belajar bukan hanya membaca dan merigiesd@i juga
mencakup penalaran.

Belajar adalah suatu proses dimana tingkah laklarfdarti luas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau lafiiaBelajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkahyang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman serta interakgaddingkungan

yang melibatkan proses kogniif.

5 Anwar dan Arsyad Ahmad, Pendidikan Anak Dini Ustanduan Praktis bagi Ibu dan Calon Ibu,
(Bandung: Alfabeta, 2004), him. 60.
6
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Sedangkan menurut WinReimengemukakan bahwasannya belajar
pada manusia merupakan suatu proses siklus yatangeung dalam
interaksi aktif subjek dengan lingkungannya yangnghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahagetarankpilan

yang sifatnya konstan atau tetap.

Belajar diartikan juga sebagai perubahan tingkaku lpada diri

individu berkat adanya interaksi antara individungken individu dan
individu dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat serta pangditatas, maka
dapat dirumuskan definisi belajar yaitu suatu psogetuk mencapai
suatu tujuan perubahan ke arah yang lebih bailub@dan dimaksud
adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, ketexajgkap dan

tingkah laku yang bersifat menetap.

. Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Dalam mencapai proses belajar mengajar, terdapatfakior yang
mempengaruhi yakni faktor internal dan faktor efrse™
1) Faktor Internal (Faktor dari Dalam Siswa)
Yakni kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor rimdé meliputi
dua aspek, yaitu:
a) Aspek Fisiologis yaitu aspek yang bersifat jasmanBeperti
kondisi tubuh yang lemas akan mempengaruhi kualdgaah

kognitif siswa.
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2)

3)

b) Aspek psikologis yaitu aspek yang lebih menitikabkean pada
kondisi rohani. Banyak faktor yang tergolong psigis ini
antara lain; tingkat kecerdasan/intilegensi sisgikap siswa,
bakat dan minat siswa serta motivasi siswa.

Faktor Eksternal (Faktor dari Luar)

Merupakan kondisi lingkungan siswa. Faktor eksteraaliri atas

dua macam yaitu:

a) Lingkungan sosial sekolah dalam hal ini guru, tersgjawat
dan staff administrasi dapat mempengaruhi semabejajar
siswa.

b) Lingkungan non sosial termasuk letak rumah tinggatjung
sekolah, sarana pra sarana kegiatan pembelajatanksadisi
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.

Faktor Pendekatan Belajar (Approach to Learningglad jenis

upaya siswa. Pendekatan yang digunakan oleh segrtangialam

menyampaikan materi sangat mempengaruhi prestiagabsiswa.

. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerhakeygung

jawab yang cukup berat. Dikatakan demikian, karbaehasil atau

tidaknya pendidikan pada sisiwa sangat bergantawag pertanggung

jawaban guru dalam melaksanakan tugashy®ada prinsipnya,

mengajar adalah membimbing siswa dalam kegiataajavainengajar

11



atau mengandung pengertian bahwa mengajar meruaiedn usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya deagak peserta
didik serta bahan pengajaran yang menimbulkan prioskjar.

Mengajar ialah memberikan ajaran-ajaran berupa ilmu
pengetahuan kepada seseorang atau beberapa ganmeeka dapat
memiliki dan memahami ajaran-ajaran tersébut.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiahengajar
adalah kegiatan membimbing dan mengorganisasikagkungan
peserta didik, agar tercipta lingkungan yang koridsghingga

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajag p@tmal.

. Proses Belajar Mengajar

Belajar merupakan proses perubahan, sedangkan jaenga
merupakan proses pengaturan agar perubahan iadite§ehingga
jelas bahwasannya keduanya tidak dapat dipisaldesuanya saling
beriringan.

Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswagssb besar
ditentukan oleh peran dan kompetensi guru. Bebepgran guru
dalam proses belajar mengajar yaitu guru sebagabeubelajar, guru
sebagai fasilitator, pengelola, demonstrator, perbbig, mediator,
serta evaluator. Sehingga jelas bahwa guru bergsating menuju
suksesnya pendidikan.

Guru yang berkualitas, harus didukung dengan ksahhtau

12



kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki guru imel tiga hal
yaitu kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan p@t@nsi profesi.
Selain harus memperhatikan peran dan kompeteng yanus
dimiliki guru dalam pembelajaran di atas, dalamya@mpaian materi
ternyata guru harus memperhatikan karakteristikanpgiajaran yaitu
Al Quran Hadits. Al Quran Hadits lebih bersifaemahaman, dan
penghafalan. Al Quran hadits lebih banyak padaktgtaangsung.
Terlebih untuk materi hukum bacaan khfa’ dan igBagaimana cara
membaca yang benar sangat dibutuhkan. Sebab,gi&kh pembacaan
akan berakibat fatal pada penafsitan.
Dalam mengajar, hendaknya seorang guru juga megdeh
unsur-unsur pokok dalam masalah belajar. Unsuebetsyaitu:**
1) Kegairahan dan kesediaan untuk belajar siswa.
2) Membangkitkan minat peserta didik.
3) Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik.
4) Mengatur proses belajar mengajar
5) Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannyalakam
kehidupan nyata.
6) Hubungan manusiawi dalam proses belajar.
3. Hasil Belajar

Menurut Skinner® berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku

13
14

15 Ahmad Dimyati, Model-model Pengambilan KeputuséBandung: Sinar Baru Algesindo,
1994), hal. 9.



dimana pada saat orang belajar, maka responnyadidigik, begitu pun
sebaliknya apabila orang tidak belajar maka resggakan menurun.

Di sisi lain, belajar adalah modifikasi untuk memgleh kelakuan
melalu pengalaman. Belajar juga dapat diartikanageb suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksindan lingkungan®

Hasil belajar yaitu upaya untuk menilai kemampuasilhbelajar
peserta didik sehingga dapat mengetahui sejauh panguasaan anak
terhadap materi yang telah diberikan untuk mengetaigkat kecerdasan
seseorany’

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diakgsimpulan
bahwasannya prestasi atau hasil belajar merupal@ak tukur
keberhasilan proses belajar peserta didik yangh&trimelalui respon,
ukuran nilai maupun perlakuan dari pengalaman. kKes@ya akan
berhasil apabila diikuti dengan kepedulian faktakaim dan luar seperti
adanya interaksi dengan lingkungan sekitar. Has@suai dengan konsep
pendidikan karakter yang lebih menekankan pada aeranah untuk
memperoleh keberhasilan dalam proses pembelajaran.

4. Pembelajarafollaborative Learning

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kolaborasirtbdrekerja

sama. Sedangkan belajeolaboratif bukan sekadar bekerja sama antaa

siswa dalam suatu kelompok biasa, tetapi suatiate@gbelajar dikatakan

6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jak8tani Aksara, 2001), hal. 28.
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kolaboratif apabila terdapat dua orang atau lebih bekerjasama
memecahkan masalah untuk mencapai suatu tujuaaelmtlﬂar]t8
Terdapat dua unsur dalam beldjalaboratif yaitu:
a. Adanya tujuan yang sama
Siswa bekerjasama dalam upaya mencapai tujuanntierte
untuk menentukan setrategi permasalahan yang dkagaoleh guru.
Sekelompok kecil siswa berdiskusi guna mencarnj&@luar hingga
mampu menetapkan keputuasan bersama. Para pesalita d
beranggapan bahwa persoalan yang didiskusikanrbaradalah milik
bersama. Setiap orang mengungkapkan ide dan sademanggapi,
yang pada akhirnya dapat mengembangkan pengetabeimama
maupun maupun masing-masing individu. Hal ini sejablengan
fitrah/kedudukan manusia di alam ini sebagai mahlolividu
sekaligus mahluk sosial.
b. Ketergantungan yang positif
Dalam belajar kolaboratif ketergantungan individu sangat
tinggi. Hal ini terjadi karena belajar dalam bentkélompok akan
berhasil apabila seluruh anggota saling bekerjas#&mtergantungan
individu dapat dibantu dengan beberapa cara alatara
1) Memberikan peran khusus kepada setiap anggota kelonmtuk
memainkan peran sebagai pengamat, pengklarifikasgkam dan

pendorong. Dengan cara ini, setiap individu memiligas khusus

18 Sri Anifah, dkk, Strategi Pembelajaran di Sekdbatsar, (Jakarta: Universitas Terbuka), hal. 47.



untuk melakukan sesuatu serta berkontribusi unt@tengkapi
keberhasilan tugas.

2) Bagilah tugas menjadi sub-sub tugas sesuai yaregldikan untuk
melengkapi keberhasilan tugas. Setiap anggota kedkmdiberikan
tugas sendiri-sendiri kemudian hasilnya diputuskarsama oleh
semua anggota kelompok.

Dalam menerapkan belajakolaboratif harus memperhatikan
prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

1) Mengajarkan keterampilan kerjasama, mempraktikkaan d
memberikan respon seberapa besar keterampilan yelad
dipraktikkan.

2) Kegiatan kelas ditingkatkan untuk melaksanakanrkplik yang
kohesif.

3) Individu-individu diberi tanggung jawab untuk kegia belajar
dan perilaku masing-masing.

Sedangkan manfaat belajataboratif adalah®

1) Meningkatkan pengetahuan anggota kelompok karetexaksi
dalam kelompok berpengaruh besar terhadap pengu&easep
peserta didik.

2) Peserta didik belajar untuk memecahkan masalatamersialam
kelompok.

3) Memupuk rasa kebersamaan antar peserta didik sebahp
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individu tidak dapat lepas dari kelompoknya, sepagnereka
perlu mengenali sifat yang akan menghasilkan pedoe@pendapat
serta diharapkan mampu untuk mengelolanya.

4) Melalui pembelajaran kolaboratif peserta didik dapat
meningkatkan keberanian untuk memunculkan ide ptndapat
untuk memecahkan masalah bagi setiap individu aangrientasi
pada pemberitahuan kepada teman kelompoknya jikegetehui
dan menguasai permasalahannya.

5) Dapat memupuk rasa tanggung jawab individu dalamcayeai
suatu tujuan bersama dalam bekerja agar tidakdieperbedaan
pendapat yang fundamental antara satu sama lain.

6) Setiap anggota akan melihat dirinya sebagai miléotpok
sehingga merasa memiliki rasa tanggung jawab karena
kebersamaan belajar menyebabkan mereka juga sangat
memperhatikan kelompok.

5. Model Pembelajaradigsaw Learning
a. Pengertian Model Pembelajardigsaw Learning
Jigsaw Learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara
luas yang hampir sama dengan teknik “pertukaran kagompok ke
kelompok”(group to group exchange) dengan suatu perbedaan penting
yaitu setiap pesaerta didik mengajarkan sestfatu.

Dalam pembelajarajigsaw learning setiap peserta didik dituntut

%0 Silberman MelActive Learning, (Lexington: Princeton New Jersey



untuk mempelajari sesuatu yang dikombinasi dengatennyang telah

dipelajari oleh peserta didik lain. Kemudian bahulpeserta didik

membuat kumpulan pengetahuan yang bertalian athli&a.

Pembelajaran ini merupakan alternatif untuk menaritusiasme
peserta didik pada saat proses pembelajaran bsdagg Bilamana
pada saat pembelajaran terdapat materi yang peryanmya dapat
dipotong atau disingkat maka pembelajar@gsaw ini dapat
diterapkan. Di samping itu, model pembelajarggsaw dapat
dipraktikkan jika tidak ada bagian yang harus dg&hn kembali
sebelum materi lainnya.

. Prosedur Pelaksanadigsaw Learning

1) Pilihalah materi belajar yang dapat dipisah meniedjian-bagian.
Sebuah bagian dapat disingkat menjadi sebuah Kalibeu
beberapa halaman.

2) Hitunglah jumlah bagian belajar dan jumlah pesedidik.
Kemudian bagikan tugas yang berbeda-beda dengan yearg
tepat kepada kelompok pesaerta yang berbeda. Bajauharus
disesuaikan dengan jumlah siswa.

3) Mintalah kepada kelompok peserta didik tersebutikimiembaca,
mendiskusikan dan mempelajari materi ayang ditugadepada
mereka.

4) Setelah selesai, bentuklah kelompgadsaw learning. Pada setiap

kelompoknya ada seorang yang mewakili. Semua @eskdik



memiliki tugas sendiri-sendiri. Misalnya setiap got masing-
masing kuartet menghitung 1,2,3 dan 4. Kemudian bentuklah
kelompok jigsaw learning dengan jumlah sama. Hasilnya akan
terdapat empat kelompok yang terdiri dari tiga grério). Dalam
setiap trio akan peserta yang mempelajari bagiam S&orang
untuk bagian dua dan seorang lagi untuk bagian tiga

5) Mintalah anggota kelompokigsaw untuk mengajarkan materi
yang telah dipelajari kepada yang lain.

6) Kumpulkan kembali peserta diudik ke kelas besar kunu
memberikan ulasan. Kemudian siapkan juga pertanygam
memastikan seberapa besar pemahaman terhadap mateyi
disampaikan yang tepat.

7) Sebagai variasi pembelajargigsaw, guru dapat membverikan
tugas baru seperti menjawab pertanyaan dari kelkmke
kelompok. Tentunya harus disesuaikan dengan aksmula
pengetahuan anggota kelompadsaw.

8) Berikan juga tanggung jawab kepada peserta didik lantuk
mempelajari kecakapan berkaitan dengan informagjnikif
Mintalah peserta didik mengajari peserta didik ykang kecakapan
yang telah mereka pelajari.

6. Mata pelajaran Al Qur'an Hadits
a. Definisi Al Qur'an Hadits

Merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agkslam



yang dimaksudkan untuk memberikan motifasi, bimamg
pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap arsy Yy
terkandung dalam Al Qur'an Hadits sehingga dapaupidkan dalam
perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dawa kepada Allah
swr.?

Al Quran kalam Allah SWT yang mrupakan mu’jizat nga
diturunkan kepada pungkasan para nabi dan rosalmglerantaraan
malaikat jibril yang tertulis dalam bentuk mushafta diriwayatkan
dengan mutawatir dan yang membacanya terhitungyaelmadah.

Sedangkan hadits menurut bahasa berasal darekatid (baru),
al khobar (berita), pesan keagamaan, dan pembicaraan. Adspaana
istilah Al Haidits adalah segala perkataan/sabdebuatan serta
ketetapan dan persetujuan dari Nabi Muhammad SANY vgadikan
ketetapan atau hukum di dalam agama isfam.

b. Tujuan
Pelajaran Al Qur'an Hadits bertujuan untuk membarik
kemampuan dasar kepada peerta didik dalam hal neambazenulis,
serta membiasakan untuk menggemari Al Quran Haditn
menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatanamsiukgan
ayat-ayat Al Qur'an Hadits shingga dapat mendorseiga membina
akhlak dan perilaku peserta didik yang berpedomapad#la isi

kandungan ayat Al Qur'an dan Hadits.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindak&elas
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertwjotuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pemtsatafi kelas, yaitu
dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentuar aglapat
memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat terc%fpai.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelii adalah
pendekatan konstruktivisme, yaitu pendekatan yaagjaadikan informasi
itu miliknya sendiri, dan berperan aktif dalam petaparan, karena
informasi yang diterima dapat ditransfer dan dikemgendiri menjadi

suatu pengetahuan yang lebih berma®na.

. Subyek dan obyek penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelasilMkE Al Huda
Pringombo, Tempuran, Magelang yang terdiri darisBva dan guru Al
Quran Hadits di kelas tersebut. Sedangkan obydandgenelitian ini
adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajaraQuibn Hadits di
kelas IV MIS Al Huda Pringombo, Tempuran, Magelanglalui model
pembelajaran collaborative learning (tipe jigsavBenelitian akan

dilakukan pada bulan Maret sampai bulan April taB0h4.
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3.

Instrumen Penelitian

Instrumeen merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan informasi tentang karakteristik dataarse objekitif.
Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitéadalah:

a. Peneliti

Peneliti merupakan instrumen yang sangat pentingmdaenelitian
kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, ksalaa pengumpulan
data, penganalisis data, penafsir data dan padang&hmelaporkan

hasil penelitiannya.

. Lembar Observasi

Lembar observasi disini digunakan sebagai pedomariuku
melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Dari lembaervasi
inilah peneliti bisa mengetahui gambaran aktifitasg dilakukan guru
dalam pembelajaran Al Quran Hadits dengan mendgamanodel
pembelajaran Collaborative Learning (tipe jigsallmbar observasi
di sini berupa lembar observasi aktifitas pembedajaguru (peneliti

yang langsung praktik mengajar).

. Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajlkepada
orang-orang Yyang dianggap mampu memberikan informas
Wawancara dilakukan terhadap guru Al Quran Haléks IV dan
beberapa siswa kelas IV. Wawancara dilakukan umb@ngetahui

pendapat mereka mengenai pembelajaran dengan nmat@gumodel



pembelajaran Collaborative Learning (tipe jigsaw).

d. Catatan Lapangan
Yang dinamakan catatan lapangan di sini adalahiacatanci tentang
keadaan selama proses pembelajaran berlangsungegalitign.
Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar, dilitdialami dan
dipikirkan oleh peneliti.

e. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja yang peneliti gunakan berupa lembajakieclompok
dan kuis individual. Lembar kerja kelompok diberikpada saat
pembelajaran dan dikerjakan secara berkelompokartggdn kuis
individual diberikan dua pertemuan sekali atauagetakhir sklus.
Lembar kerja ini digunakan untuk mengetahui sejamtana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipetdga untuk
mengetahui tentang kemajuan hasil atau prestasabaiswa.

f. Dokumentasi
Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui beudi@a-data terkait
dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dato yang
menggambarkan situasi saat pembelajaran sedangngsuig.
Dokumentasi ini sangat membantu dalam pengumpukta dan
sebagai pendukung dalam penelitian ini.

4. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan meg®bagai

berikut:



a. Observasi
Yaitu pemusatan perhatian terhadap suatu objekatemgnggunakan
seluruh alat indera. Metode ini digunakan untuk mpemleh data
tentang keadaan lembaga perndidikan serta kegiagiatan yang ada
di MIS Al Huda Pringombo Tempuran Magelang.

b. Dokumentasi
Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepertukuzbuku,
dokumentasi, peraturan, catatan harian sehingga pereteh
gambaran umum tentang MIS Al Huda Pringombo Tempura
Magelang.

c. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadai glan beberapa
siswa kelas IV dengan cara bertanya secara kelzaséangsung
untuk menanyakan hal-hal yang tidak dapat diamailap saat
pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan untakgetahui
pendapat mereka tentang penerapan strategi peatagla)
Collaborative Learning (tipe jigsaw) yang mana hdari wawancara
tersebut dicatat. Wawancara dilakukan secara laggs@ang tidak
berstruktur. Dalam wawancara tidak berstrukturkdikan wawancara
mendalam, maksudnya wawancara tidak dilakukan adocamal dan
ketat, melainkan secara akrab sehingga siswa metakak
diwawancarai dan data yang diperoleh pun lebihatkur

d. Tes Hasil Belajar



Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individotuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan bairasdertulis
maupun secara lisan atau secara perbu&taes hasil belajar adalah
mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil belxgéam penelitian
ini tes diberikan berupa soal kelompok yang harikerihkan setiap
pertemuan dan dikerjakan secara berkelompok dah ksns yang
mana diberikan satu kali dalam satu siklus (satli #alam dua
pertemuan).
5. Uji Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitianpaneliti
berperan sebagai pengamat dan guru sebagai penyangperi atau
berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakankékangulasi. Teknik
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahanydatg memanfaatkan
sesuatu yang laiff. Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber, berarti membandingkan data oemgecek balik
drajat kepercayaan yang diperoleh melalui waktu ik berbeda dalam
metode kualitatif.
Hal ini dapat dicapai dengan jalah:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasé&mcara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntituasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjalktuw

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangaaengrbagai
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pendapat dan pandangan orang yang tidak terlib@tdaenelitian.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeg parkaitan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguiji hipotesis genelitian dan
dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Penelitimm@nggunakan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif, yaitu menggaaritan data dengan
kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelastegrerinci?® Teknik
analisis data ini diperoleh dengan cara merefle&sil observasi terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siwalas. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil obs&rveatatan lapangan,
wawancara dengan guru dan siswa yang dilakukaetidipsakhir tindakan
dan tes hasil belajar.
a. Analisis Data Hasil Observasi
Data observasi yang telah diperoleh kemudian diakuanalisis
secara diskriptif. Sehingga mampu member gambakang jjelas
tentang pembelajaran yang dilakukan guru padapsaabelajaran Al
Quran Hadits berlangsung vyaitu dengan menggunakaodel
pembelajaran Collaborative Learning (tipe jigsaw).
b. Analisis Hasil Wawancara
Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kemuddilakukan
analisis secara deskriptif kualitatif. Sehingga atuddibaca dan

dipahami.
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c. Analisis Hasil Belajar tes diberikan pada setiap siklus sekali yaitu
berupa kuis. Hasil akhir tes belajar siswa dihitwa-ratanya, yaitu
antara siklus 1 dibandingkan dengan hasil tes sikluJika hasil tes
mengalami peningkatkan maka diasumsikan model plajaben yang
dilakukan yaitu model pembelajaran collaborativerténg (tipe
jigsaw) dalam pembelajaran dapat meningkatkan Haeddjar atau
prestasi siswa. Adapun analisis data yang digunakkatah dengan
menggunakan analisis data kuantitatif dengan merad@n analisis
uji “t”.

d. Analisis Data Lapangan
Data dari catatan lapangan secara deskriptif latidlituntuk
melengkapi data selama proses pembelajaran Al QuHadits
berlangsung dengan model pembelajaran collabordaming (tipe
jigsaw).

e. Analisis Hasil Tes
Secara kuantitatif, data yang diperoleh melalui tertulis yaitu tes
uraian (essay) dihitung secara prosentase, derayanneterekap nilai
yang diperoleh setiap siswa menghitung nilai kdatitidari tiap-tiap
aspek, menghitung nilai rata-rata, menghitung priase.

Prosentase dithitung dengan rumus sebagai berikut:
f

P=-x100%
n

Keterangan :

P = nilai prosentase



f = nilai kuantitatif

n = jumlah responden

Data yang diperoleh melalui tes tertulis yaituuesan (essay). Selain
untuk menghitung nilai juga untuk mengetahui pehamapada siswa.
Dalam hal ini perubahan peningkatan hasil belajpQéran Hadits
materi hukum bacaan ikhfa’ dan iglab kelas IV MI-Alda
Pringombo Tempuran Magelang.

f. Penarikan Kesimpulan
Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil hegsilan. Dari
kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah tujuam penelitian
dapat dicapai atau tidak.

7. Rancangan Penelitian

Hakikat penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikerdan ramai

diperbincangkan dalam dunia pendidikan yang dalahaka Inggris

classroom action research. *Berdasarkan istilah tersebut, maka terdapat
tiga pengertian yaitu:

a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objekggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data mtformasi yang
bermanfaat guna meningkatkan mutu dari suatu hag yaenarik
minat dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan adalah suatu gerak tindakan yang sengajeukdan dengan

tujuan tertentu dan penelitiannya berbentuk sikkgiatan.
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c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysaga
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kasabtit,
maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian TindakataKéPTK)
merupakan pencermatan terahadap kegiatan yangjaetganculkan
dan terjadi dalam kelas.

Terdapat beberapa alasan mengapa Penelitian Timdek#as
dianggap sebagai kebutuhan untuk meningkatkan gicofalisme
guru:

a. Penelitian Tindakan Kelas menjadikan kelas sangatdisif
sehingga menjadikan guru peka dan tanggap terhduofegmika
pembelajaran di kelas.

b. Penelitian Tindakan Kelas dapat meningkatkan tiadalguru
sehingga akan melahirkan guru profesional.

c. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas tidak memggatugas
pokok seorang guru karena guru yang bersangkutkk tperlu
meninggalkan pembelajaran di kelas.

d. Melalui Pembelajaran Tindakan Kelas guru diharapksanjadi
kreatif karena guru dituntut untuk berinovasi sebagplementasi
dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaesita bahan
ajar yang dipergunakan.

Metode dan model pembelajaran yang tepat sangaiudikan oleh

seorang guru pada saat kegiatan pembelajaran. lapaiu kurang tepat



dalam menerapkan metode pembelajaran akan berdapauk sulitnya
pemahaman siswa atas materi yang telah disampallanpa terkecuali
ketika pembelajaran Al Quran Hadist. Akibatnya [amian waktunya
kurang efektif dan efisien. Penulis berharap, nuelgbembelajaran
Collaborative Learning pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efektif
dan efisien.

Model atau desain yang digunakan dalam Penelitisndiakan
Kelas ini adalah model Kemmis dan Tanggart, dimdalam satu siklus
terdiri dari empat komponen vyaitplanning (perencanaan) acting
(tindakan) observing (observasi)dan reflecting (refleksi).*°
a. Menyusun Rancangan Tindakgmhanning)

Peneliti menjelaskan kaitannya tentang apa, menghpena,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut diéaku&eharusnya,
penelitian tindakan yang ideal dilakukan secargpdmangan antara
pihak yang melakukan tindakan dengan pihak yanggareati proses
jalannya tindakan.

Dalam penelitiaan tindakan, pihak yang melakukadatkan
adalah siswa itu sendiri. Sedangkan pihak yang rdanmengamati
terhadap proses berlangsungnya tindakan adalaHitpénéan guru
yang melakukan tindakan. Tindakan juga dapat ddakuoleh dua
orang guru dentgan cara bergantian mengamati. Dekgta lain,

ketika ia mengajar berarti kedudukannya adalahasepiguru dan
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ketika sedang melakukan pengamatan berarti kedndykaadalah
seorang peneliti.

Pada tahap penyusunan rancangan ini peneliti mahkemtitik
fokus peristiwva ayang perlu mendapatakan perhattarsus untuk
diamati. Disamping itu, juga harus memuat sebuabktrumen
pengamatan untuk membantu peneliti merekam faktag yarjadi
selama tindakan berlangsung.

. Pelaksanaan Tindak#Acting)

Tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan imptasien
atau penerapan isi rancangan yaitu melakukan tardak kelas. Hal
yang perlu diingat bahwa dalam tahap ini apa yalagshnakan guru
harus berpedoman dengan apa yang telah dirumuskdamd
rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar tidékiatibuat. Dalam
refleksi keterkaitan antara pelaksanaan denganngamean perlu
diperhatikan secara seksama agar sinkron dengsmtsgmula.
Pengamata(Observing)

Pengamatan seharusnya dilakukan pada waktu tindsddang
dilakukan, sehingga keduanya dapat berlangsungndalaktu yang
bersamaan apada tahapan pelaksanaan untuk membe@ekaang
kepada guru pelaksana yang sekaligus berkedudulebaga
pengamat. Ketika guru sedang melakukan tindakaty tedak sempat
untuk menganalisis peristiwa yang sedang berlarggsGiteh karena

itu, kepada guru pelaksana yang kedudukannya selpag@amat.



Pada saat guru sedang melakukan tindakan tentk sielmpat untu
menganalisis peristiva yang sedang berlangsungh ®Ré&ena itu,
kepada guru pelaksana yang berstatus sebagai pandarhadap
tindakan yang berlangsug agar memperoleh datalghitgakurat.
Rfleksi (Refl ecting)

Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapk
kembali apa yang telah dilakukan. Dalam tahap &wrang guru
pelaksana sekaligus bersetatus pengamat akan rkefalevaluasi
terhadap tindakan yang telah berlangsung denganggnaekan

lembar soal yang berbentuk isay serta lembar oaserv

H. Sistematika Penelitian
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5. Tipe pembelajaradigsaw Learning
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A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)
B. Deskripsi Hasil Siklus |
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yarahtdianalisis pada
bab IV maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku

Pelaksanaamollaborative learning (tipe jigsaw) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV Ml Al-Huda Pringombeempuran, Magelang
Tahun Pelajaran 2013/2014 serta dapat menumbuhlaat ohan motivasi
belajar siswa akan pemahaman hukum bacaan ikhfa’ iglab. Hal ini
terbukti bahwa pada kondisi awal nilai belajar sissvasih kurang atau di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Pada kondisi awal (pra siklus) siswa yang mengal&etuntasan
belajar berjumlah 8 anak atau 40%. Sedangkan yabgmb mengalami
ketuntasan belajar berjumlah 12 anak atau 60%.i heldinggi 80, nilai

terendah 50, dengan nilai rata-rata kelas 56,5.



Hasil nilai pada siklus | nilai tertinggi menjadd9nilai terendah 50,
nilai rata-rata kelas menjadi 64,25 dan ketuntdsdajar menjadi 70%. Nilai
terendah 50 dan nilai tertinggi 85.

Pada akhir siklus Il mengalami perubahan yaitu kintilai tertinggi
menjadi 100, nilai terendah 50 dan nilai rata-fte¢éas 73,75. Siswa yang
belum mengalami ketuntasan belajar berjumlah 2 atek 10%. Maka, bagi
siswa yang belum mengalami ketuntasan diberikandieatau tes perbaikan
agar siswa yang belum tuntas dapat meningkat batdjarnya atau dapat
mencapai ketuntasan.

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian tindakan pada sisvgrgm akselerasi
ini maka disarankan pada:
1. Untuk Guru

a. Guru dalam mengajar perlu memperhatikan paradiganagigma
baru sehingga dalam mengajar tidak monoton.

b. Guru perlu merancang pembelajaran dengan sebdiky@aidengan
menggunakan strategi yang tepat sesaui denganskaha situasi
siswa yang akan diberi pelajaran.

c. Guru dalam mengajar perlu menjadikan siswa sebagai dengan
potensi yang lebih, sehingga guru cukup menjadititsr agar siswa

dapat mengembangkan kemampuannya dengan sebailkbaik



d. Guru perlu mencari strategi yang efektif untuk nmegackan materi
tertentu sesuai dengan situasi dan kondisi dasiastan materi yang
akan diajarkan.

2. Untuk Siswa
Hendaknya siswa termotivasi untuk dapat membacai-buku
yang berkaitan dengan Al Quran dan ilmu tajwid isgha memiliki
kemmapuan mencari contoh-contoh hukum bacaan dafa’iglab secara
baik, benar, dan lancar. Serta mampu menerapkampayg® waktu
membaca ayat Al Qur'an dengan baik dan benar sghirtiglak akan
merubah makna atau arti dari ayat Al Qu’an yangchb
3. Untuk Orang Tua
Frekuensi waktu belajar siswa di rumah lebih bangiddanding
dengan frekuensi waktu belajar siswa di sekolahtukJitu hendaknya
orang tua lebih intensif memperhatikan anaknya daatimah dengan
memberikan fasilitas yang dibutuhkan sehingga swasamah dapat

mendorong anak untuk belajar.
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Jelaskan arti ikhfa’!

Sebutkan huruf-huruf ikhfa’!
Jelaskan hukum bacaan ikhfa’!
Jelaskan arti iglab!

Sebutkan huruf-huruf iglab!

Jelaskan hukum bacaan iglab!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadits
Kelas / Semester : IV (Empat) / Genap
Alokasi Waktu : 6x35 menit

. Standar Kompetensi

6. Menerapkan lImu Tajwid

. Kompetensi Dasar

6.1 Memahami hukum bacaan Ihfa’ dan Iglab

. Materi Pelajaran

e |hfa’
e Iqglab

. Metode Pembelajaran

e Ceramah

* Pemodelan

e Praktik

* Penugasan

e Collaborative Learning (Tipe Jigsaw)



E. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Langkah-langkah Kegiatan Media / Sumber Waktu
1. | Pendahuluan 10 menit
e Menyampaikan salam pembuka yang ramah dan menanyakan Teknik
keadaan kesehatan, keluarga, keinginannya. Pembagian Kelompok
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan kompetensi
yang harus dikuasai siswa hari ini.
e Menggali pengetahuansiswa dan mengenal ilmu tajwid.
¢ Membentuk kelompok kecil maksimal 5 anak.
e Mendesain kelas dalam bentuk kelompok kecil
2. | Kegiatan Inti 45 menit
e Studi literatur tentang ikhfa’. Guruy, slide,
* Menirukan cara melafalkan hukum bacaan ikhfa. tape recorder,
* Menggali informasi melalui membaca, bertanya kepada ustad/ qori | juzamma,
tentang arti dari iglab. papan penilaian
e Menirukan cara melaklukan bacaan iglab.
3. | Penutup 5 menit
e Secara klasikal guru mengulang kembali materi yang telah Instrumen
dipelajari. Tugas Individu
e Tanya jawab tentang materi yang belum dimengerti.
* Menyampaikan tugas dengan materi yang telah disampaikan.
e Menirukan cara melafalkan hukum bacaan iglab.

F. Media/ Sumber Belajar

Buku Tajwid dan Qori’




G. Penilaian

e Menjelaskan hukum bacaan ikhfa’!
* Menjelaskan artiiglab!

e Menyebutkan huruf-huruf iglab!

* Menjelaskan hukum bacaan iglab!

Indikator Pencapaian Kompetensi Jenis Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Penilaian
* Menjelaskan arti ikhfa’! Tes Lisan Unjuk kerja | ¢ Jelaskan arti ikhfa’l
e Menyebutkan huruf-huruf ikhfa’! Tes Lisan e Sebutkan huruf-huruf ikhfa’!

e Jelaskan hukum bacaan ikhfa’!
* Jelaskan artiiglab!

e Sebutkan huruf-huruf iglab!

e Jelaskan hukum bacaan iglab!

Mengetahui,

Kepala Madrasah

MUHAMAD FADHOIL, S.Pd.I
NIP.

Pringombo, 14 Mei 2014
Guru Bidang Studi Qur’an Hadits

SUWARNI, A.Ma
NIP.




SILABUS

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadits
Kelas / Semester IV (Empat) / Genap
Materi Pokok Uraian Instrumen Alokasi Alat /
Bahasan Waktu Sumber Bahan
6.1 Memahami Ihfa’ Studi literatur tentang ihfa’ Menjelaskan arti Tes tulis 2 jam Buku Tajwid dan
hukum bacaan Menirukan cara melafalkan ikhfa’! Tes lisan pelajaran Qori
ikhfa’ dan iglab hukum bacaan ihfa’ Menyebutkan huruf- | Tes subyektif
Menggali informasi melalui huruf ikhfa’!
membaca, bertanya Menjelaskan hukum
kepada ustad/ qori’ bacaan ikhfa’!
tentang arti dari ihfa’
lglab Menggali informasi melalui Menjelaskan arti Tes tulis 2 jam Buku Tajwid dan
membaca, bertanya iglab! Tes lisan pelajaran Qori
kepada ustad/ qori’ Menyebutkan huruf- | Tes subyektif
tentang arti dari iglab huruf iglab!
Menirukan cara melafalkan Menjelaskan hukum
hukum bacaan iglab bacaan iglab!
6.2 Menerapkan Ihfa’ Dengan bimbingan guru Mengidentifikasi
hukum ihfa’ dan dan mencari dan menemukan hukum bacaan ihfa’
iqlab iqlab hukum bacaan ihfa’ dan dan iglab dalam aya-

iglab dalam ayat-ayat
pilihan

ayat pilihan




e Membaca ayat-ayat pilihan | * Mendemonstrasikan
yang mengandung hukum contoh-contoh ayat/
bacaan ihfa’ dan iglab bacaan ihfa’ dan
iglab
Pringombo, 14 Mei 2014
Mengetahui, Guru Bidang Studi Qur’an Hadits

Kepala Madrasah

SUWARNI, A.Ma
NIP.

MUHAMAD FADHOIL, S.Pd.I
NIP.
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